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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisin padanya. Sesungguhnya
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar”.

(Qs. al-Zumar: 3)
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o= Dad D de titik di bawah
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3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El
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C. Ta’ Marbiitahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h,

ia ditulis hibah
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L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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g
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I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat
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syarat meraih gelas sarjana strata satu (S.1) pada Fakultas Ushuluddin Studi
Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Semaksimal usaha manusia tentunya tidak akan lepas dari
kekurangan dan kelemahan, karena kesempurnaan hanya milik Allah semata.
Oleh karenya kritik dan saran yang membangun penulis harapkan dari berbagai

pihak.

Selanjtunya, skripsi ini tidak akan terselesaikan kalau tidak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin

mengucapkan rasa terima kasih banyak kepada:

1. Prof. Dr. Musa Asy’ari, M.A. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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ABSTRAK

Salah satu tema pembahasan yang telah menarik banyak atensi para
pengkaji Al-Qur’an adalah pembahasan terkait term a/-din (agama) dalam
Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an, term ini menempati posisi yang sangat
strategis sebagai salah satu tema sentral dalam Al-Qur’an. A/-Din dengan
sendirinya merupakan suatu term dalam Al-Qur’an yang secara langsung
berhubungan dengan konsep agama dan beragama sekaligus. Dalam ayat-
ayat Al-Qur’an, kata a/-din dibingkai dalam beberapa konteks. Kata a/-din
disandingkan dengan beberapa kata lainnya, seperti Din al-Haq, Din Allah,
Din al-Qoyyim, Din al-Hanif, Yaum al-Din, dan al-Din al-Khalis. Skripsi
ini memabahas tentang salah satu di antara beberapa konsep di atas, yaitu
al-din al-khalis (agama yang murni) di dalam al-Qur’an. a/-Din al-Khalis
merupakan suatu tema yang paling urgen di antara pembahasan tentang a/-
din lainnya, mengingat persinggungannya dengan konsep kemurnian
agama. Penelitian ini akan membincang konsep a/-din al-khalis dalam
perspektif al-Tabari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil ay al-
Qur’an. Tafsir ini dipilih mengingat posisnya sebagai salah satu
masterpiece kitab tafsir yang masih memiliki otoritas yang signifikan
sampai saat ini.

Fokus kajian di dalam skripsi ini, yaitu: Pertama, penafsiran a/-din
al-khalis (agama yang murni) di dalam al-Qur’an menurut Imam al-Tabari,
apa dan siapakah yang dikategorikan al-din al-khalis, serta ciri-ciri al-din
al-khalis dalam al-Qur’an. Adapun penelitian ini bersifat kepustakaan
murni (/ibrary research) yang didasarkan pada kitab tafsir Jami’ al-Bayan
‘an Ta’wil ay al-Qur’an sebagai sumber utama (primer), dan buku-buku
lain yang terkait sebagai sumber data penunjang. Metode yang digunakan
untuk mengelolah data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis, yaitu mengambarkan makna-makna yang diungkapkan
oleh Imam al-Tabari kemudian menganalisanya.

Dalam perspektif al-Tabari, terdapat beberapa poin penting terkait
al-din al-khalis. Pertama, al-din al-khalis bermakna tauhid dan memurnikan
ketaatan. Kedua, al-din al-khalis adalah agama Islam, dikarenakan Islam
merupakan agama tauhid. Ketiga, a/-din al-khalis merupakan sifat dari
agama-agama yang telah diturunkan Allah, mukhlsina lahu al-din menurut
beliau orang-orang yang ikhlas dan taat di dalam mengerajan perintah
agama, akhlasu al-din yaitu orang yang telah memilih Islam, Iman dan
Ihsan di dalam beragama, serta istiqomah di dalam menjalankan perintah
agama. Adapaun ciri-ciri orang yang diakategorikan a/-din al-khalis yaitu
orang yang bertobat, orang yang mengadakan perbaikan terhadap amaliah
ibadah, orang yang berpegang teguh di dalam agama Islam, orang yang
berdoa, orang yang sholat, orang yang berbuat keadilan. Selanjutnya, secara
umum, ciri-ciri dan kategori a/-din al-khalis sudah tertuang di dalam ciri-
ciri dan kategori Islam dan Iman, karena al/-din al-khalis termasuk di
golongan keduanya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama yang ada di muka bumi ini memiliki maksud dan
tujuan yang sama, yakni menciptakan perdamaian dan kebahagian pada
makhluk hidup.! Hal ini diperkuat dengan bukti bahwa tidak ada satupun
ajaran agama di muka bumi ini menekankan kepada pengikutnya untuk
melakukan tindakan anarkis, keras bahkan kejam kepada sesama makhluk
terutama kepada manusia.”

Islam merupakan di antara agama-agama besar di dunia— bersama
Kristen, Yahudi, Budha dan Hindu— termasuk agama yang menekankan
kasih sayang kepada sesama manusia ataupun kepada makhluk Tuhan yang
lain, baik itu hewan ataupun kepada tumbuhan. Bahkan, Islam sendiri
melarang keras kepada pengikutnya menganiaya, ataupun sampai
menghilangkan jiwa makhluk lain tanpa sebab yang jelas dan bisa

dipertanggungjawabkan.’

" Menurut Quraish Shihab bahwa kedamaian merupaka salah satu fungsi yang paling
penting di dalam beragama. Lihat, Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), him. 3.

’ Haidi Hajar Widagdo. Dualime agama: Menilik peranannya Atas Kedamaian dan
Kesengsaraan. Esensia Vol. X1V, No. 2, 2013, hlm. 146.

3 Qs. Al-An’am: 151



Namun kenyataannya di lapangan berbeda, sering kali ditemukan
pemeluk agama yang seharusnya mencegah manusia dari permusuhan,
pertikaian dan pembantaian, justru menjadi salah satu alasan pembenaran
dalam melakukan berbagai aksi radikal bahkan sampai tingkat ekstrim
sekalipun. Dengan dalih bahwa tindakkan yang dilakukan berdasarkan dari
agama dan Tuhan. Jiwa manusia yang seharusnya haram dihilangkan tanpa
sebab yang jelas, dengan mudahnya hilang dan tercabut begitu saja
dikarenakan perbedaan-perbedaan yang semestinya bisa dikompromikan
dan ditolerir keberadaannya.”

Terjadinya aksi radikal di kalangan umat beragama dikarenakan
munculnya sikap eksklusif pada pemeluk agama. Oleh karenanya,
kemampuan untuk menghayati agama menjadi kurang, apalagi untuk
menghidupkannya. Islam sebagai agama yang murni, harus dihayati dan

dihidupkan dalam diri penganutnya dengan cara memahami cita-cita nabi
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu:
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).
Diterangkan diayat ini ada beberapa hal yang diajarkan oleh Tuhan terhadap hambanya untuk
mereka laukan (1), Larang mempersekutukan Tuhan dengan apapun, (2) membunuh anak-anak
(3) melakukan perbuatan keji dalam bentuk apapun, dan (4) larangan membunuh tanpa sebab.

* Haidir Hajar Widagdo. Dualime agama...hlm. 147.



Muhammad sebagai pembawanya, yaitu menebarkan kasih sayang dan
menyempurnakan akhlak.’

Menurut Nasr Hamid Abu Zaid bahwa sikap eksklusifisme pemeluk
agama diakibatkan oleh pemahaman yang dibangun secara ekslusif pula.
Sehingga hal inilah menyebabkan adanya fruth claim antar agama bahkan
antar paham keagamaan. Dengan demikian, dalam memahami teks
keagamaan seharusnya bisa terlepas dari ideologi tertentu, karena
interpretasi teks keagamaan akan bercampur dengan kepentingan kelompok
jika telah dibangun dengan sebuah ideologi tertentu.’

Di Indonesia aksi radikalisme banyak dilakukan oleh kelompok-
kelompok Islam ‘keturunan Arab’.’” Diantaranya, Habib Riziq Syihab dari
FPI (Front Pembela Islam), Abu Bakar Ba’asyir dari MMI dan AT (Dulu
ketua Majlis Mujahidin Indonesia, dan sekarang Anshor al-Tauhid) al-
Habsy dari JAMI (Jamaah Ikhwan al-Muslimun Indonesia) dan Ja’far Umar
Thalib dari LJ (Lasykar Jihad) dan lainnya. Akar permasalahan yang
menjadikan aksi mereka legal diantaranya tentang pelencengan di dalam
agama Islam. Menurut mereka bahwa agama Islam di Indonesia itu sudah

sangat melenceng dari ajaran agama yang telah dibawa oleh Rasulullah,

> Arif Nuh Safri, Radikalisme Agama Penghambat Kemajuan Peradaban. Esensia Vol.
XIV. Hlm. 184.

S Hilman Latief, Nasr Hamiz Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan (Yogyakarta: eLSAQ
press, 2003), hlm. 135.

7 Azyumardi Azra, “Agama dan Otentisitas Islam” dalam Republika, 25 Oktober 2002,
http://www.republika.co.id/kolomactail.asp?id=101205 diktat id:16, diakses tanggal 12 Juni
2014.




dengan kata lain mereka ingin memurnikan kembali agama Islam (a/-din al-
khalis) yang telah melencengan ini dengan apapun caranya, jika perlu
menyakiti sesama saudara seagama dengan berdalilkan al-Qur’an dan Hadis
sebagai sumber utama.

Salah seorang ulama’ di atas, yaitu Ust. Abu Bakar Ba’asyir®
berusaha untuk menyatukan umat Islam di Indonesia yang telah melenceng
tadi agar kembali kepada agama (Islam) yang murni dengan menuntut
pemerintah Indonesia untuk menerapkan hukum berdasarkan al-Qur’an dan
Hadis dengan sistem khilafah. Menurut beliau, apabila umat Islam di
Indonesia menjalankan ke khalifahan dengan aturan agama Islam, maka
sistem hukum di Indonesia akan lebih tegas dan lebih baik lagi, contoh
sederhana adalah yang korupsi dihukum mati dan orang yang membunuh

dihukum dibunuh’ juga atau digisos."

¥ Beliau adalah ulama keturunan Arab yang tumbuh besar di Solo, Jateng. Ia lahir di
Jombang, Jatim pada 17 Agustus 1938. Beliau merupakan pimpinan pondok pesantren Islam al-
Mukmin, Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah bersama dengan Abdullah Sungkar, Yoyo Roswadi,
Abdul Qohar H. Daeng Matase dan Abdallah Baraja pada 1972. Pada 1985-1999 ketikaUst. Abu
berada di Malaysia dan Singapura beliau membentuk gerakan Islam, yang disebut dengan Jamaah
Islamiyyah, dan beliau dianggap oleh Amerika Serikat termasuk tororis yang paling berbahaya
karena gerakan Jama’ah Islamiyyah memiliki keterkaitan dengan al-Qaeda, yaitu salah satu
gerakan terorisme Internasional.

? Qs. al-Baqarah: 178
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178. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan
wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'atkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi



Adapun isi ajakan beliau; perfama, mengamalkan ajaran Islam
secara murni dengan alasan bahwa agama Islam itu adalah agama Allah,
dan ia tidak boleh dikotori dengan ideologi serta ajaran apapun. Kedua,
mengamalkan Islam secara menyeluruh (kaffah), tidak boleh dipotong-
potong yakni ada yang diamalkan dan ada yang ditolak. Mengamalkan
syari’at Islam secara sepotong-sepotong merupakan langkah setan yang
dimurkai Allah. Ketiga, Islam harus diamalkan dalam bingkai Khilatah
Islamiyyah, alasan beliau adalah pemimpin umat Islam itu hanyalah Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang beriman yang taat. '

Dengan berdalilkan melalui surat al-Zumar ayat 3 yang berbunyi:

ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian
itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan svatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.

1% Qisos ialah mengambil pembalasan yang sama. Qisos itu tidak dilakukan, bila yang
membunuh mendapat maaf dari ahli waris yang terbunuh yaitu dengan membayar diya¢ (ganti
rugi) yang wajar. Pembayaran diyat diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak mendesak
yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah membayarnya dengan baik, umpamanya tidak
menangguh-nangguhkannya. Bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum
ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membunuh si pembunuh setelah menerima diyat,
Maka terhadapnya di dunia diambil gisos dan di akhirat dia mendapat siksa yang pedih. Lihat,
Sulaiman Rasjid, Figh Isiam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), hlm. 430.

"Ustas Abu Bakar Ba’asyir, “Islam Wajib diamalkan Secara Murni.” Kompasislam.com
2014/02/02/ ustaz-abu-bakar-ba’asyir-islam-wajib-diamalkan-secara —murni/, diakses pada 14 mei
2014 pada 20:00, hal ini juga diperkuat dengan penyataan salah sekretaris pengurus MMI di
Sumsel, yaitu bpk. Drs. Budiman dengan berdalilkan Qs. al-Zumar ayat 3 bahwa agama yang
murnilah yang akan diterima oleh Allah, yaitu agama yang bebebas dari syirik di dalam beribadah
kepada-Nya. Agama yang melenceng dari syariat, maka semakin lama hal itu semakin jauh dari
Tuhan, bukan malah mendekatkan kepada Tuhan.
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang murni (dari
syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia
(berkata), "Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap)
mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya".
Sesungguh Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa
yang mereka perselisihkan. Sesungguh, Allah tidak memberi petunjuk
kepada pendusta dan orang yang sangat ingkar.”'?

Dalam ayat tersebut tertulis ala lillahi al-din al-khalis yaitu hanya
kepunyaan Allah-lah agama yang murni. Murni di sini beliau artikan
sebagai murni tanpa dikotori ideologi'’ serta ajaran apapun yang dapat
merusak kemurnian agama Islam itu sendiri. Dalil di atas juga didukung

dengan Qs. Al-An’am ayat 153."

12 Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), him.
459.

" Ideologi berasal dari idea dan logos, idea adalah ide atau gagasan dan logos adalah ilmu
atau pengetahuan. Jadi, ideologi ialah kajian tentang ide dan sistem nilai manusia. Istilah ini
pertama kali diperkenalkan oleh Antoinne Destutt de Tracy, yaitu seorang filsuf berkembangsaan
Prancis pada abad ke-19. Pada perkembangannya ideologi dipersepsikan menjadi negatif oleh
Napoleon. Lihat Dr. Eggi Sudjana, /s/lam Fungsional (Jakarta: Rajawali, 2008), hlm. 79-88.

' Qs. al-An’am: 153
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia,
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (vang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.



Dari pemaparan sederhana di atas, dapat ditarik kesimpulan
sementara bahwa Ust. Abu menyamakan arti agama dan state atau nation
(negara). Antara agama dan negara tidak ada batasnya, karena agama dan
negara itu satu tubuh, dan diatur oleh satu kekuasaan absolut yaitu
kekuasaan Tuhan berdasarkan kitab suci-Nya, al-Qur’an. Pengertian ini
sama dengan bunyi sabda nabi Muhammad SAW., yaitu “al-din al-
mu’amalah’ artinya agama itu bermasyarakat.

Al-Din di dalam al-Qur’an dan bahasa Arab tidak hanya diartikan
sebagai agama, tetapi juga syari’ah, patuh, taat dan pembalasan.'” A/-Din
juga dapat diartikan sebagi suatu sikap pasrah diri dan taat terhadap
ketentuan-ketentuan Tuhan disertai keyakinan terhadap adanya
pembalasan dan perhitungan di hari kiamat kelak atas segala macam bentuk
perbuatan yang telah dikerjakan selama masa mengabdi dimuka bumi ini.'®
Dalam hal ini, Islam merupakan salah satu agama samawi (revealed
religion) yang diwahyukan melalui utusan-Nya, yaitu nabi Muhammad."’

Al-Khalis adalah suci, bersih, murni, tulus. Dalam kamus al-‘Asry

diartikan yang suci (s24=), yang halal (J>s), yang murni ( o=t 5 aald),

"> Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat Ii Al-Faz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,t.tt),
hlm. 177.

'® M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 255.

"7 Pada garis besarnya, agama dibagi menjadi dua bagian: yaitu agama 7habi’i atau agama
bumi (Natural Religion) dan agama Samawi atau Agama langit (Revealed Religion). Lihat,
Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya.
(Jakarta: Rajawali, 1986), him. 12.



yang bebas (ual).'® Tidak hanya samapai disitu, a/-khalis juga diartikan
tidak kotor, karena ia murni dan bersih, di dalam al-Qur’an distilahkan
dengan murni susu yang tidak tercampur dengan darah. Ketika kata a/-
khalis ditarik menjadi kata ikhlas maka memiliki pengertian niat
mengharap ridho Allah di dalam beribadah tanpa menyekutukannya dengan
apapun.

Di dalam al-Qur’an term al-din al-khalis ditemukan sebanyak dua
belas tempat yang terdiri dari delapan surat yang dimaknai oleh Imam al-
Tabari dengan tauhid dan memurnikan ketaatan dalam beragama. Berikut
uraiannya: kata a/-din yang berasosiasi dengan akhlaso yaitu Qs. An-Nisa’
(4): 146 dan kata a/-din yang terhubung dengan kata mukhlis atau mukhlas
al-‘Araf (7): 29, Yunus (10): 22, al-Ankabut (29): 65, Lugman (31): 32, al-
Zumar (39): 2, 11 dan 14, Gafir (40): 14 dan 65, al-Baiyyinah (98): 5., dan
yang terakhir kata a/-din yang terhubung dengan kholis yaitu Qs. al-Zumar
ayat 3."” Namun, secara umum sangat banyak ayat-ayat yang menjelaskan
tentang kandungan makna a/-din al-khalis, diantaranya ialah Qs. Yunus:
105, Qs. Ali Imran: 83, Qs. al-Rum: 30 dan 43, Qs. Yusuf: 40 danQs. al-
Saff: 9.

Imam al-Tabari memaknai a/-din al-khalis secara umum dengan dua

pengertian, pertama ialah ketauhidan dan memurnikan ketaatan, baik

'8 Atabik ‘Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus al-‘Asry (Yogyakarta: Grafika, 1998),
hlm. 819.

' Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Baqi, Mu’jam Mufahras lialfaz al-Qur’an al-Karim (Dar al-
Fikr, 1981), hlm. 238.



dengan sebab dan maksud tertentu atau tidak. Penafsiran beliau yang
menyatakan bahwa a/-din al-khalis ialah tauhid ketika menafsirkan Qs. al-
Zumar: 2, 3, 11 dan 14 dan Qs. al-Bayyinah: 5, dan penafsiran beliau yang
dimaknai dengan memurnikan ketaatan yaitu pada Qs. al-Nisa’: 146, Qs.
Gafir: 14 dan 65, serta Qs. al-A’raf: 29, Qs. Yunus: 22, Qs. al-Ankabut: 65,
Qs. Lugman: 32.

Menurut Imam al-Tabari di dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan an
Ta’wil ay al-Qur’an bahwa yang dimaksud dengan a/-din al-khalis di dalam

Qs. al-Zumar ayat 3 di atas ialah:

Gl i san g delall g 3alaall db W) 1o SO et J iy (allad) cppall & Y1) 14l sd
o5 AL aisn e JS (Y aal elld aiy D L dxe 22 ¢l ,0Y Aalls 4l

20 (5 aiae @llay (go Y 4l della & glaall

Menurut beliau bahwa maksud firman Allah “ala /illahi al-din al-
khalis” adalah bahwa kepunyaan Allah lah ibadah dan ketaatan serta
ketauhidan baginya. Di sini, Imam al-Tabari mengategorikan penafsiran a/-
din al-khalis menjadi tiga macam, pertama ibadah, kedua ketaatan, ketiga
adalah ketauhidan. Dari tiga kategori di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan a/-din al-khalis ialah yang menyangkut tiga aspek

pokok di atas dan hablu minallah (hubungan antara makhluk dan Tuhan).

*YAbu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2000), Juz 21, hlm. 250.
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Ada hal yang unik ketika beliau menafsirkan term a/-din al-khalis,
ketika kata akhlas diasosiasikan dengan kata a/-din maka memiliki arti
orang yang memilih beriman, yaitu orang-orang kafir atau munafik yang
telah bertaubat, maka mereka digolongkan ke dalam kategori al-din al-
khalis. Sedangkan ketika kata mukhlis dihubungkan dengan a/-din maka
memiliki arti orang yang memurnikan ketaatan, baik dengan sebab dan
maksud tertentu ataupun tidak. Menurut beliau bahwa orang yang disebut
mukhlisinalahu al-din di dalam al-Qur’an digolongkan menjadi dua,
pertama orang yang memurnikan ketaatan dikarenakan ada motif, merecka
inilah menurut Imam al-Tabari orang Musyrik, Kafir ataupun Munafik, dan
kedua orang yang memurnikan ketaatan murni karena mengharap ridho
Allah, itulah orang-orang yang telah beriman kepada Allah. Adapun kata
khalis diasosiasikan dengan kata a/-din memiliki pengetian bahwa sifat
murni agama (Islam) adalah tauhid.

Dari penjelasan singkat tentang al-din al-khalis di ataslah membuat
penulis memilih Imam al-Tabari di dalam penelitian ini. Selain sebagai
seorang mufassir beliau juga terkenal sebagai seorang ahli dalam bidang
linguistik dan ahli giraat. Mengenai qiraat, dalam menafsirkan al-Qur’an
beliau memaparkan beberapa qiraat yang bervariasi, kemudian dianalisa
oleh beliau dengan cara menghubungkan dengan makna yang berbeda,

setelah itu beliau simpulkan dengan mengambil giraat tertentu yang
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dianggap kuat dan tepat.”’ Tentu hal ini sangat membantu penulis dalam
menggali makna al-din al-khalis secara komprehensif. Di samping itu juga,
bahwa beliau merupakan salah satu mufassir yang sangat komplit, karena
beliau menafsirkan al-Qur’an tidak hanya memaparkan riwayat yang
berasal dari nabi Muhammad SAW, sahabat dan tabi’in. Tetapi beliau juga
menggunakan riwayat-riwayat israiliyyat dalam tafsirnya, syair-syair dan
puisi.

Adapun alasan pemilihan kitab tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay
al-Qur’an yang menjadi rujukan primer dalam penelitian ini, karena kitab
ini merupakan karya beliau yang sangat populer dan monumental di dunia
Islam, juga Imam al-Tabari adalah sosok penulis produktif dan inovatif,
serta seorang Muhaddis yang didukung dengan kemampuannya di bidang
sastra dan bahasa, jadi dapat diketahui di dalam kitab tafsirnya ini satu
kata itu menyimpan banyak variasi makna sesuai dengan konteks historis
ayat.

Di latar belakangi oleh hal-hal sederhana inilah, penulis melakukan
penelitian deskriptif analitis dengan tujuan agar dapat memahami konsep

al-din al-khalis secara komprehensif menurut pemahaman Iman al-Tabari.

*! Muhammad Yusuf, “Tafsir al-Tabari” dalam A. Rafiq (ed.), Study Kitab TafSir:
Menyuarakan Teks Yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 30.
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis penulis menuangkan beberapa
pokok masalah yang akan menjadi arah penelitian ini:
1.  Bagaimana penafsiran Imam al-Tabari terhadap term a/-din al-khalis
di dalam al-Qur’an?
2. Apadan siapakah yang termasuk kategori a/-din al-khalis ?
3.  Bagaimanakah ciri-ciri al-din al-khalis di dalam Tafsir Jami’ al-

Bayan an Ta’wil al-Qur’an?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagai jawaban dari rumusan masalah di atas, jadi tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui secara mendalam konsep a/-din al-khalis di al-
Qur’an menurut Imam al-Tabari.
2. Untuk mengetahui apa atau siapakah yang termasuk dalam kategori
al-din al-khalis.
3. Untuk mengetahui ciri-ciri al/-din al-khalis di dalam kitab Tafsir

Jami’ al-Bayan an Ta’wil al-Qur’an.
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D. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penulis ada beberapa karya ilmiah yang membahas
mengenai a/-din dalam al-Qur’an, namun yang membahas secara khusus
tentang al-din al-khalis di dalam al-Qur’an menurut Imam al-Tabari belum
penulis temukan. Untuk memudahkan penyusunan telaah pustaka, di sini
kami akan mengkategorisasikan hal-hal yang berkaitan dengan tema besar
di atas, yaitu: (a). Hal-hal yang mebahas a/-din (Agama), (b). Hal-hal yang
membahas Imam al-Tabari dan kitab TafSir Jami’ al-Bayan an Tawil ay al-
Qur’an.

Golongan yang pertama adalah berkenaan dengan karya ilmiah, baik
berupa skripsi, tesis, disertasi ataupun buku-buku yang membahas tentang
al-din atau agama, yaitu:

Skripsi saudara Ahmad Nurhamid yang berjudul Makna al-Din
Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Atas Tafsir Ibnu Katsir). Di dalam skripsi
tersebut menjelaskan bahwa makna a/-din di dalam al-Qur’an sangat
bervariasi, tidak hanya diartikan agama, tetapi juga hari kiamat, hari
pembalasan, ketaatan, berbuat baik, syariat atau jalan yang ditempuh,
kebenaran, Islam, berpegang teguh, tauhid, segala perbuatan baik dan
bermanfaat bagi dunia dan akhirat, sesuatu yang diturunkan oleh Allah,
keputusan dan keikhlasan, pengaturan, perhitungan, kesalehan, millah dan

keadilan.?

2 Ahmad Nurhamid, “Makna al-Din Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Atas Tafsir Ibnu
Katsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.
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Skripsi yang ditulis oleh saudari Aniqoh yang berjudul penafsiran
Din al-Haq dalam Tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay al-Qur’an. Di
dalamnya menjelaskan tentang konsep din al-hag atau agama yang benar
dengan ciri-cirinya. Inti dari penelitian tersebut adalah bahwa din al-haq
adalah agama Islam. Adapun ciri-ciri orang termasuk di dalam din al-haq
adalah orang yang beriman, yang berpegang pada ketuhidan, dan yang tidak
termasuk golongan din al-hag adalah orang kafir dan orang yang telah
diberikan al-kitab kepada mereka, namun mereka mendustainya.>

Buku yang ditulis oleh Aflatun Muchtar yang berjudul 7Tunduk
kepada Allah. Di dalam buku tersebut disinggung pengertian agama secara
komprehensif dan lugas. Inti dari buku tersebut adalah bahwa peranan
manusia terhadap agama sangat urgen, karena manusia merupakan pemikul
beban beragama di muka bumi ini, sekalipun mereka anti terhadap agama,
namun agama tidak akan pernah berakhir dari kehidupan manusia, karena
apabila agama mati maka manusia telah punah.**

Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu'’i atas Pelbagai Persoalan Umat
karya Muhammad Quraish Shihab. Dalam buku ini mengupas mengenai a/-
din atau agama secara global. Di samping menggunakan metode maudhu’i

dengan memilih topik tertentu kemudian menghipun ayat-ayat yang

3 Anigoh, “Din al-Haq dalam Tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay al-Qur’an”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

** Aflatun Mukhtar, Tunduk Kepada Allah: Fungsi dan Peran Agama Dalam Kehidupan
Manusia (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 17-87.
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berekenaan dengan topik tersebut. A/-Din di dalam buku ini dijelaskan
secara ringkas dan hanya memberikan pengertian a/-din secara umum.”’

Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehiudpan
Masyarakat karya Quraish Shihab. Di dalam buku tersebut dikupas secara
singkat dan padat megenai agama. Di dalam buku tersebut dijelaskan
bahwa fitrah manusia yaitu beragama, dan kebutuhan manusia akan agama
sangat urgen, karena itu merupakan kebutuhan rohani yang wajib
dipenuhi.*

Tafsir al-Maudhu’i al-Muntaha karya Tim Sembilan. Di dalam buku
ini secara tidak langsung telah memberikan penjelasan secara singkat
mengenai al-din al-khalis secara umum. Di dalamnya menjelaskan tentang
al-din al-khalis sebagai salah satu upaya untuk memurnikan ketauhidan dan
memurnikan dalam melaksanakan ketaatan.”’

Golongan kedua adalah berkenaan dengan karya ilmiah, baik berupa
skripsi, tesis, disertasi ataupun buu-buku yang membahas tentang Imam al-
Tabari dan kitab Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay al-Qur’an, yaitu diantaranya:

Kitab yang berjudul Muhammad Jarir al-Tabari wa Manhajuhu fi

Tafsir al-Qur’an wa Kitabu al-Tarikh karya Muhammad Abbas Taufiq, di

dalam kitab tersebut membahas tentang biografi Imam al-Tabari dan kitab

* Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), hlm. 374-384.

26 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehiudpan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), hlm 321-330.

" Ahsin Wijaya (dkk.), Tafsir Maudhu’i al-Muntaha (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2004), hlm. 121-127.
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tafsirnya. Biografi Imam al-Tabari dibahas secara komprehensif di dalam
kitab tersebut, dimulai dari kelahiran beliau, sejarah hidup hingga beliau
meninggal. Tidak hanya biografi yang dibahas dengan urgen, kitab tafsir
beliau pun juga dibahas secara komprehensif, yang dimulai dari sejarah
kitab, metode serta pendekatan. Untuk metode tafsir dibahas secara
tersendiri di dalam buku ini, begitu juga pendekatan historis, dibahas
dengan sub bab tersendiri.*®

Skripsi yang ditulis oleh saudira A. Cholili yang berjudul Pengasuh
Anak Yatim Dalam al-Qur’an: Kajian Tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay
al-Qur’an Karya al-Tabari. Di dalam skripsi ini dibahas panjang lebar
mengenai Imam al-Tabari, baik dari segi biografinya dan sejarah penulisan
kitab tafsirnya, serta metode-metodenya. Inti dari skripsi ini adalah bahwa
tujuan mendasar dari ayat-ayat yang menerangkan tentang anak yaitm ialah
untuk mengetahui keberadaannya, sehingga memberikan motivasi kepada
manusia untuk bersemangat beribadah kepada Allah dan tujuan lainnya
adalah menerapkan sikap dermawan (sadagah).”®

Kitab yang berjudul /bnu Jarir al-Tabari Wamanhajuhu fi al-Tafsir
karya Muhammad Bakar Ismail. Di dalamnya berisikan tentang biografi
Imam al-Tabari serta metode-metode penafsiran beliau. Adalah kitab yang

membahas tentang biografi Imam al-Tabari yaitu Musthafa al-Sawi al-

* Muhammad Abbas Taufiq, Muhammad Jarir al-Tabari wa Manhajuhu fi TafSir al-Qur’an
wa Kitabu al-Tarikh (Inggris: Nasyiri, 2013), hlm. 4-17.

¥ A. Cholili, “Pengasuh Anak Yatim Dalam al-Qur’an: Kajian Tafsir Jami’ al-Bayan an
Ta’wil ay al-Qur’an Karya al-Tabari ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin TAIN Walisongo, Semarang,
2004.
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Juwaini dengan karyanya Manahij fi al-Tafsir dan Yaqut al-Hamawi

dengan karyanya Mu’jam al-Udaba’.

Adapun judul yang sama persis dengan apa yang akan penulis teliti

ini sepengetahuan penulis belum ada, yaitu al/-Din al-Khalis dalam al-

Qur’an menurut Imam al-Tabari dalam 7asir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay

al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Demi mendapatkan penelitian yang baik dan memuaskan, maka

harus didukung metode yang tepat. Hal ini disebabkan karena metode yang

tepat akan menentukan penelitian tersebut menjadi terarah dan sistematis.

Adapun rinciannya sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini merupakan jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelitian yang
menggunakan berbagai sumber yang terdapat di ruangan
perpustakaan, baik buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan-
catatan, kisah sejarah, maupun dokumen-dokumen yang berbentuk

tertulis lainnya.”® Dengan demikian, langkah pertama yang penulis

3% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mundur Maju, 1996),

hlm. 33.
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lakukan adalah mengumpulkan data-data, majalah, artikel maupun

jurnal.®!

2. Sumber Data

Sumber data ialah rujukan data yang menjadi bahan di dalam
penelitian. Adapun sumber data di dalam penelitian terbagi menjadi
dua bagian, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Data primer
atau data dasar adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama. Baik berupa bahan pustaka yang berisikan
pengetahuan ilmiah yang baru atau pengertian yang baru tentang
fakta yang diketahui.’* seperti Adapaun kitab primer yang menjadi
sumber penelitian ini adalah kitab tafsir Jami’ al-Bayan an Ta wil ay
al-Qur’an karya Imam al-Tabari.

Adapun sumber lain yang menjadi rujukan representative
untuk mendukung kajian diatas ialah kitab-kitab serta buku-buku
yang telah penulis pilih dari berbagai jenis. Seperti, buku Wawasan
al-Qur’an dan Membumikan al-Qur’an karya Muhammad Quraish
Shihab, 7Tunduk Kepada Allah: Fungsi dan Peranan Agama dalam
Kehidupan Manusia karya Aflatun Muchtar dan masih banyak lagi

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

3! Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 42.

%2 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Khusus, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 29.
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3.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan menyelidiki data-
data tertulis, seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan.’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data al-din al-khalis di
dalam al-Qur’an. Adapun pengambilan kata a/-din al-khalis di dalam
al-Qur’an dipakailah Mu’jam Mufahras lialfaz al-Qur’an karya
Raghib al-Ashfahani dengan menggunakan kata khalaso sebagai kata
inti, kemudian penulis hubungkan kata inti dengan kata a/-din.
Penulis Juga menggunakan kamus-kamus, seperti Lisan al-‘Arab
karya Abu Fadl Jamaluddin bin Manzur al-‘Afriqi 1-Misri dan
Mu’jam Maqgoyis al-Lughah karya Abu Husain Ahmad bin Faris bin

Zakariyah bin Hubaib al-Razi.

4.  Metode Pengelolahan Data
a.  Deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data yang di dapat,
kemudian menafsirkan serta mengadakan analisa interpretative.
Dengan cara menyelami kemudian mengungkap makna yang

dimaksud oleh seorang tokoh secara khas, adapun tokoh yang

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), hlm. 158.
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dimaksud ialah Imam al-Tabari. Metode ini untuk menyelidiki
dan menganalisa data-data kemudian menginterpretasikannya.*
b.  Analisis, ialah metode yang dimaksud untuk pemikiran secara
konseptual atau makna yang terkandung oleh istilah-istilah
yang dipergunakan, dengan maksud untuk mendapatkan makna

yang sebenarnya.”

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman tentang pokok-pokok pembahasan
yang ada dalam penelitian ini, serta untuk mendapatkan akhir yang utuh
dan sistematis maka sistematika yang digunakan dalam pembahasan ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan sebagai mana lazimnya tulisan
ilmiah. Pada bagian pendahuluan ini yang mencangkup dari pada latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, sistematika pembahasan. Pada bab inilah nantinya yang
akan menentukan alur penelitian penulis, serta yang akan menentukan

berhasil tidaknya sebuah penelitian.

* Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63-64

* Lois O Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Suyono Sumargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), him. 18.
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Bab kedua, membahas tentang Imam al-Tabari dan kitab tafsir
Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay al-Qur’an. Dimulai dari biografi Imam Tabari,
dilanjutkan dengan setting historis kehidupan beliau, mulai dari
pendidikan, guru-guru dan murid beliau, serta dilanjutkan dengan karya
beliau. Pada bagian berikutnya akan dibahas kitab tafsir Jami’ al-Bayan an
Ta’wil ay al-Qur’an, yang meliputi sejarah penulisan kitab, metode serta
selayang pandang isi kitab secara umum.

Bab ketiga, membahas term a/-din al-khalis di dalam al-Qur’an serta
derivasinya. Diawali dengan ruang lingkup devinisi a/-din dan al-khalis
secara bahasa berdasarkan kamus dan istilah-istilah Arab. Kemudian,
setelah hal itu dibahas secara komprehensif, maka yang akan dibahas
selanjutnya adalah kalimat yang sepadan a/-din al-khalis dalam al-Qur’an.

Bab keempat, bab ini merupakan bab inti dari penelitian ini, adapun
yang kan dibahas pada bab ini adalah penafsiran Imam al-Tabari terhadap
term al-din al-khalis di dalam al-Qur’an kemudian menganalisanya, serta
mencari ciri dan karakternya, setelah itu penulis berusaha menarik
kesimpulan dari hasil penelitian. Pada bab ini akan dibahas juga kata-kata
yang sepadan dengan a/-din al-khalis dalam al-Qur’an.

Bab kelima, bab ini adalah puncak dari penelitian ini, adapun yang
terdapat di bab ini adalah kesimpulan penulis dan saran terhadap para
peneliti selanjutnya. Demikianlah sistematika pembahasan yang menjadi

kerangka awal rencana penyusunan bab-bab dalam penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Pada bagian ini merupakan penutup dari bab-bab yang telah

dijelaskan di awal. Dari uraian yang telah disampaikan bab demi bab, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bahwa agama yang murni (a/-din al-khalis) dalam al-Qur’an menurut
Imam al-Tabari di dalam kitab tafsirnya, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil
ay al-Qur’an yaitu adalah agama yang murni, yang peribadatan-Nya
hanya kepada Allah, tanpa perantara makhluk dan tidak
menyekutukan Allah dengan apapun, serta tulus ikhlas taat kepada-
Nya dengan berserah diri bahwa segala sesuatu hanya milik Dia dan
akan kembali kepada-Nya. Namun secara umum, bahwa al-din al-

khalis di dalam al-Qur’an menurut Imam al-Tabari yaitu ada dua:

Pertama, al-din al-khalis yang bermakna ketauhidan.
Ketauhidan yang di dapat dalam agama Allah, yaitu Islam. Karena
Islam merupakan agama tauhid dan telah mendapatkan pengakuan

dari Allah. Allah berfirman di dalam Qs. Ali Imran ayat 19

133
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Kedua, a/-din al-khalis yang bermakna ketaatan, baik dengan
sebab dan maksud tertentu atau tidak. Ketaatan dalam artian
menjalankan segala macam bentuk ritual ibdabah murni hanya
mengharap ridho kepada-Nya dengan tidak mencampuradukan ibadah
tersebut dengan apapun. Baik ketaatan tersebut berkaitan dalam

menjalankan ibadah shalat, zakat, dan amaliah yang lainnya.

Adapun kategori yang termasuk agama yang murni (al-din al-khalis)
adalah orang-orang yang bertobat, orang yang mengadakan
perbaikan, orang-orang yang berpegang teguh pada agama Allah,
orang-orang yang diumpakan al-Qur’an dengan kil yaitu orang
yang-orang yang berbuat adil, orang yang beribadah, baik shalat,
zakat, haji, berdoa tulus ikhlas karena Allah semata, dll. Namun,
secara umum bahwa yang dikategorikan termasuk agama yang murni
(al-din al-khalis) ialah mereka orang Islam yang menjunjung nilai-
nilai ketauhidan di dalam kehidupan mereka, serta mereka tidak
menyekutukan Allah dengan apapun, mereka murni tulus ikhlas
mengabdi di muka bumi ini dengan niat karena Allah SWT.
Adapun ciri-ciri dari pada agama yang murni (a/-din al-khalis) yaitu
ada dua; pertama, ciri-ciri al-din al-khalis yang dimaknai dengan
ketauhidan dan kedua, ciri-ciri a/-din al-khalis yang dimaknai dengan
ketaatan yaitu ada dua, Islam dan Iman.

Pertama, Tauhid atau monoteisme adalah salah satu yang

menjadi ciri-ciri al-din al-Khalis atau agama yang murni. Karena
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setiap agama yang diturunkan Allah ke muka bumi ini dituntut untuk
melestarikan  ketauhidan. Tauhid menjadikan jaminan bagi
pemeluknya bahwa agama yang mereka anut adalah agama yang
diridhoi Tuhan. Tauhid tidak hanya menjadi pembeda agama yang
monoteisme dan wastani, tetapi tauhid juga menjadi pondasi atau
undang-undang Tuhan yang tak dapat diganggu gugat keabsahannya.
Kedua, Islam, Islam merupakan ciri-ciri agama yang murni
(al-din al-Khalis), karena ia menjunjung tinggi nilai ketauhidan yang
menjadi dasar atau undang-undangnya dalam bertuhan. Islam
sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Tabari sebagai agama yang
menyempurnakan syariat nabi-nabi terdahulu, dan ia menjadi
pembatal agama-agama yang dipercaya umat terdahulu, dengan kata
lain bahwa tidak ada satu pun agama yang dirdhoi-Nya selain Islam.
Ketiga, Iman, Iman yang diartikan percaya. Percaya di sini
tidak hanya tahu dan percaya bahwa sesuatu memang ada, tetapi
berusaha untuk mengamalkan yang diketahui dan dipercayai itu.
Contoh sederhana yang berekenaan dengan ini ialah seorang yang
mengaku tahu bahwa Allah adalah Tuhan-Nya, namun mereka tidak
menyembah-Nya berarti mereka tidak termasuk ke dalam Iman.
Karena iman adalah pengikraran dengan lidah bahwa tiada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, dan dibuktikan

dengan amal perbuatan.
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Saran-Saran

Berdasarkan dari uraian serta kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka sekiranya perlu dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

Diharapkan skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran,
wawasan dan keilmuan bagi pecinta ilmu pengetahuan terutatama
dibidang tafsir al-Qur’an.

Dengan mengetahui ciri-ciri serta karakter agama yang murni (a/-din
al-khalis) diharapkan kepada umat Muslim tidak gegabah dalam
mengambil keputusan di dalam perbedaan. Perbedaan merupakan
rahmat kata nabi, jangan samapai rahmat yang diumpamakan nabi
dengan perbedaan tadi menjadi laknat, karena hal itu sangat
bertentangan dengan ajaran nabi Muhammad SAW.

Hendaknya umat Islam di Indonesia lebih dapat hidup toleran dengan
sesama pemeluk agama. Terutama toleran dalam hal pendapat atau
opini, karena opini itu sangat subjektif, dan setiap individu memiliki
opini yang berbeda, oleh karenya al-Qur’an dan al-Hadits menjadi
filter terhadap pemikiran-pemikiran manusia yang diluar batas.
Sekiranya sosialisasi pemahaman terhadap al-Qur’an, terutama
masyarakat seharusnya lebih ditekankan supaya tidak terjadinya
simpang silang pemahaman yang eksklusif terhadap makna eksplisit

al-Qur’an.
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5. Memberikan gambaran secara sederhana bahwa agama yang murni
(al-din al-khalis) yang dijadikan letigimasi klaim untuk melakukan
tindak kekerasan di sebagian kelompok umat Islam di Indonesia itu

tidak benar.

Kata Penutup

Al-Qur’an merupakan petunjuk yang a/-haq ( benar), tidak ada yang
meragukan kebenaran al-Qur’an. Dengan petunjuknya tersebut al-Qur’an
berusaha untuk menjadikan manusia sebagai umat yang cerdas, yang satu
sama lainnya saling memahami dan bergandengan tangan.

Pembahasan mengenai agama yang murni (al/-din al-khalis) ini
memberikan pencerahan bagi penulis dalam memahami sebuah konsep
keagamaan. Bahwa kemurnian agama itu sepenuhnya harus dijaga dan
tentu cara serta aplikasi yang dilakukan setiap individu berbeda di dalam
hal ini. Dan perbedaan itulah yang menjadi rahmat bagi umat manusia.
Tentunya apa yang dipaparkan di dalam skripsi ini masih banyak sekali
kekurangan, namun hal itu merupakan motivasi bagi penulis untuk
mencoba memahami term-term al-Qur’an selanjutnya.

Akhirnya penulis hanya bisa menghaturkan rasa syukur yang
sedalam-dalamnya kepada Allah SWT “Alhamdulillahi rabbil ‘alamin”
dengan selesainya penulisan skripsi ini, semua tiada lain karena hidayah

serta izin dari-Nya. Penulis menyadari bahwa penulisan masih sangat jauh
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dari kesempurnaan, namun diharapkan dapat berguna dan bermanfaat,
khususnya bagi penulis dan umunya bagi pembaca.

Penulis juga tak lupa menyampaikan permohonan maaf yang
sebesar-besarnya dan juga kritik dan saran yang membangun demi
perbaikan dan kesempurnaan karya ini, semoga pembahasan yang singkat
dan padat ini dapat memberikan berkah dan petunjuk untuk melangkah di

masa depan. Amin ya rabbal ‘alamin.
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